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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

  Indonesia adalah nelgara hukum selbagaimana diatur dalam Pasal 1 aylat (3) 

UUD NRI Tahun 19451. Dalam konselp nelgara hukum (relchtsstaat), seltiap 

pelnylellelnggara nelgara, telrmasuk Prelsideln dan Delwan Pelrwakilan Rakylat (DPR), 

harus tunduk pada hukum ylang belrlaku, telrutama  konstitusi selbagai hukum 

telrtinggi. Kelpatuhan telrhadap hukum melnjadi sylarat utama dalam melnjaga 

lelgitimasi pelmelrintahan dan stabilitas sistelm keltatanelgaraan. Selbagai nelgara 

delngan sistelm prelsidelnsial ylang juga melnelrapkan prinsip chelcks and balancels, 

Indonelsia melmiliki Mahkamah Konstitusi (MK) selbagai lelmbaga ylang belrwelnang 

melnafsirkan konstitusi selrta melnguji undang-undang telrhadap UUD 1945. 

Kelbelradaan MK belrtujuan untuk melmastikan bahwa selmua kelbijakan dan 

tindakan pelnylellelnggara nelgara tidak belrtelntangan delngan konstitusi. 

Mahkamah Konstitusi adalah “Lelmbaga Nelgara ylang belrfungsi selbagai 

pelngawal Konstitusi dan prinsip prinsip Nelgara hukum di Indonelsia”. Mahkamah 

Konstitusi dibelntuk selbagai hasil dari pelrubahan-pelrubahan pada Undang Undang 

Dasar 1945, telrutama mellalui pelrubahan keltiga Undang Undang Dasar 1945 pada 

tahun 2001. Pelmbelntukan Mahkamah Konstitusi ini belrtujuan untuk melmelnuhi 

kelbutuhan pelnelgakan konstitusi dan prinsip prinsip Nelgara Hukum ylang lelbih kuat 

 
1 Pasal 1 aylat (3) UUD 1945 



2 
 

 
 

dan elfelktif dalam melnjaga kelstabilan pelmelrintahan dan delmokrasi di Indonelsia. 

Dalam sistelm keltatanelgaraan modelrn, Mahkamah Konstitusi hadir selbagai 

lelmbaga pelnting untuk melnjaga telgaknyla konstitusi, melnelgakkan prinsip nelgara 

hukum, selrta mellindungi hak-hak konstitusional warga nelgara. Putusan Mahkamah 

Konstitusi belrsifat final dan melngikat, selhingga selharusnyla melmiliki kelpatuhan 

tinggi dalam sistelm hukum maupun politik. Kepatuhan ini bukan hanyla ditelntukan 

olelh norma hukum, teltapi juga olelh tingkat kelpatuhan lelmbaga nelgara dan 

masylarakat telrhadap putusan telrselbut. 

Korela Sellatan melmiliki Constitutional Court ylang belrdiri seljak tahun 1988 

selbagai bagian dari relformasi delmokrasi pasca gelrakan delmokratisasi 19872. 

Lelmbaga ini dikelnal melmiliki kepatuhan ylang tinggi karelna putusannyla hampir 

sellalu dipatuhi olelh lelmbaga nelgara maupun masylarakat. Contoh nylata adalah 

putusan pelmakzulan Prelsideln Park Gelun-hylel pada tahun 2017, ylang dijalankan 

tanpa relsistelnsi belsar dan ditelrima selcara luas olelh publik. Hal ini melnunjukkan 

bahwa Mahkamah Konstitusi Korela Sellatan tidak hanyla belrwibawa selcara hukum, 

teltapi juga melmiliki lelgitimasi politik dan moral ylang kuat. 

 Keltidakpatuhan telrhadap putusan MK belrpotelnsi melrusak tatanan hukum 

dan prinsip chelcks and balancels dalam sistelm delmokrasi. Keltika Prelsideln atau 

DPR tidak melngikuti  putusan MK,  maka telrjadi pandangan kelpada prelsideln ylang 

dapat mellelmahkan kelwibawaan lelmbaga pelradilan konstitusional dan melmbuka 

cellah bagi praktik pelnylalahgunaan kelkuasaan. Hal ini juga dapat melnimbulkan 

 
2 Sang-Hylelon Jelon, A Critical Relvielw on Composition of thel Constitutional Court of Korela, 

Constitutional Relvielw, Vol. 10 No. 1 (2024) 
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keltidakpastian hukum ylang belrdampak pada kelbijakan publik dan kelpelntingan 

masylarakat luas. Sifat Putusan MK final dan melngikat selhingga selmua pihak wajib 

melnaati dan mellaksanakannyla. Namun dalam faktanyla, telrdapat Putusan MK ylang 

tidak ditaati dan dilaksanakan. 

 Selpelrti contohnyla ylaitu Putusan MK No. 91/PUU-XVIII/2020 ylang 

diabaikan olelh lelmbaga nelgara cabang kelkuasaan elkselkutif (Prelsideln) delngan 

melnelrbitkan Pelrpu No. 2 Tahun 2022 telntang Cipta Kelrja pada 30 Delselmbelr 2022 

“Perpu ini pada dasarnya menyatakan bahwa: Pemerintah menetapkan perubahan 

atas Undang-Undang Cipta Kerja untuk menindaklanjuti putusan Mahkamah 

Konstitusi terkait formil UU Cipta Kerja. Perppu ini menegaskan kembali 

keberlakuan materi muatan UU Cipta Kerja dengan penyesuaian tertentu agar 

memenuhi syarat pembentukan undang-undang yang benar.”  Tujuannya adalah 

untuk memberikan kepastian hukum dan menjaga stabilitas investasi serta 

perekonomian nasional.  

Padahal dalam Putusan MK No. 91 telrselbut, UU No. 11 Tahun 2020 telntang 

Cipta Kelrja ditunda kelbelrlakuannyla sellama 2 tahun untuk dipelrbaiki. Kelbijakan 

melngelluarkan Pelrpu ini, melnambah jumlah putusan MK y lang tidak dilaksanakan 

atau diabaikan. Apabila dalam telnggang waktu telrselbut tidak dipelrbaiki (hingga 25 

Novelmbelr 2023), UU Cipta Kelrja dinylatakan inkonstitusional selcara pelrmaneln.  

Tidak dipatuhinyla amanat putusan mahkamah Konstitusi turut melmbawa 

belbelrapa implikasi ylaitu pelrtama, Adanyla selngkelta hukum baru, Selbagaimana 

ylang dikeltahui bahwa elselnsi putusan mahkamah Konstitusi ylang belrsifat final dan 

melngikat (binding) Mahkamah Konstitusi melnimbulkan akibat hukum ylang 
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belrujung belrakhirnyla selngkelta hukum3. Keldua, mellanggar prinsip Chelck and 

balancels. Untuk melngimbangi kelkuasaan,nelgara harus belrpeldoman pada prinsip 

Chelck and balancel, hal telrselbut dimaksudkan untuk melnghindari telrjadinyla 

dominasi kelkuasaan lelmbaga nelgara.  

 Asas ylang dilanggar sellanjutnyla adalah Asas telrtib pelnylellelnggara nelgara. 

Mahkamah Konstitusi selbagai salah satu pellaku kelkuasaan kelhakiman melmpunylai 

pelranan pelnting guna melnelgakkan Konstitusi dan prinsip nelgara hukum selsuai 

delngan kelwelnangan dan kelwajibannyla selbagaimana ditelntukan dalam UUD NRI 

Tahun 1945. Prinsip Telrtib Pelnylellelnggaraan Pelmelrintahan ini ingin 

melnghindarkan belntrokan/pelrtelntangan di antara kelbijakan, baik antara kelbijakan 

ylang diteltapkan olelh masing-masing instansi pusat, antara pusat dan daelrah 

maupun antar daelrah4.  

Dan contoh lainnyla telntang dinamika keltidakpatuhan pelmbelntuk undang-

undang telrhadap putusan MK Nomor 80/PUU XVII/2019 Prelsideln dan DPR sellaku 

lelmbaga pelmbelntuk undang-undang, masih belrmasalah delngan kelpatuhannyla 

telrhadap putusan MK. Putusan MK ylang belrsifat final dan melngikat selharusnyla 

ditaati dan dijalankan olelh lelmbaga pelmbelntuk undang-undang agar telrcipta 

kelpastian hukum dan keladilan5. Putusan MK ylang final dan melngikat belrarti 

bahwa putusan MK langsung melmpelrolelh kelkuatan hukum teltap seljak diucapkan 

 
3Johansylah, Putusaln Mahkamah Konstitusi Belrsifat Final Dan Melngikat (Binding), Fakultas 

Hukum Univelrsitas Palelmbang Vol. 19 No. 2, 2021. Hlm. 173. 
4 Idup Suhadyl, Kelpelmelrintahan ylang Baik, Modul Diklat Prajabatan Gol. I dan II, Lelmbaga 

Aldministralsi  
Nelgara – Relpublik Indonelsia, 2009, hlm. 22. 
5 Widaylati, ”Problelm Keltidakpatuhan Telrhadap Putusan Mahkamah Konstitusi Telntang 

Pelngujian Undang Undang”, Jurnal Pelmbaharuan Hukum, Vol. IV, No. 1, (2017), hlm. 12. 
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dan tidak ada upayla hukum ylang dapat ditelmpuh6. Dalam hal ini, prelsideln 

melmiliki hak prelrogatif untuk melngangkat ataupun melmbelrhelntikan wakil 

melntelri telrselbut dari jabatannyla atau bahkan melmilih kandidat lainnyla untuk 

melnjadi wakil melntelri ylang tidak melrangkap jabatan. Karelna MK tidak melmiliki 

sanksi bagi pelmbuat undang-undang selrta tidak punyla lelmbaga khusus ylang dapat 

melnjamin pellaksanaan putusan MK telrselbut akibatnyla timbul sikap 

keltidakpatuhan dari pelmbuat undang-undang7.  

 Contoh telrselbut dapat melnjadi salah satu fakta ylang melnunjukan bahwa 

putusan MK hanyla melmpunylai keltelgasan ylang belrsifat normatif. Pelnelrapan 

putusan MK sangat belrgantung pada cabang kelkuasaan lain selpelrti lelmbaga 

lelgislatif, elkselkutif, dan yludikatif. Hal telrselbut melmpelrlihatkan bahwa MK 

selbagai lelmbaga ylang belrwelnang melngawal dan melnafsirkan konstitusi bellumlah 

kuat. MK ylang juga tidak punyla welwelnang untuk telrlibat dalam prosels pelnelrapan 

putusannyla selndiri selhingga MK dapat dipandang selbagai cabang kelkuasaan dalam 

struktur keltatanelgaraan ylang paling lelmah di antara cabang-cabang kelkuasaan 

nelgara lainnyla (thel lelast dangelrous powelr, with no pursel nor sword)8.  Hal selpelrti 

ini tidak dapat dibiarkan karelna MK akan kelhilangan marwahnyla.  

   Di Korela Sellatan, Constitutional Court ylang belrdiri seljak tahun 1988 dikelnal 

melmiliki kelwibawaan ylang tinggi. Putusannyla hampir sellalu dipatuhi olelh 

lelmbaga nelgara maupun masylarakat. Contoh paling melnonjol adalah putusan 

 
6 Mohammad Agus Maulidi, ”Problelmatika Hukum Implelmelntasi Putusan Final dan Melngikat 

Mahkamah Konstitusi Pelrspelktif Nelgara Hukum”, Jurnal Hukum Ius Quia Iustum, No. 4, Vol. 24, 
(2017), hlm. 536. 

7 Widaylati, Op. Cit., hlm. 1. 
8 Mohammad Agus Maulidi, Op. Cit., hlm. 538. 
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pelmakzulan Prelsideln Park Gelun-hylel pada tahun 2017, di mana Mahkamah 

Konstitusi melmutuskan selcara bulat bahwa prelsideln tellah mellanggar konstitusi. 

Putusan telrselbut langsung dijalankan tanpa relsistelnsi belsar, bahkan ditelrima selcara 

luas olelh publik, selhingga melnunjukkan marwah MK Korela Sellatan selbagai 

lelmbaga ylang belrwibawa selcara hukum, politik, dan moral. Kasus ini melnelgaskan 

bahwa MK Korela Sellatan melmiliki lelgitimasi ylang kuat dalam sistelm 

keltatanelgaraan, bahkan mampu melnundukkan kelpelntingan politik telrtinggi. 

Budayla hukum masylarakat Korela Sellatan turut melmpelrkuat marwah MK. 

Konstitusi dipandang selbagai norma telrtinggi, selhingga putusan MK dianggap 

selbagai pelnjaga delmokrasi dan hak asasi manusia. Transparansi sidang MK, ylang 

selring telrbuka untuk publik, melningkatkan akuntabilitas dan kelpelrcaylaan 

masylarakat. Delngan delmikian, marwah MK Korela Sellatan dibangun mellalui 

kombinasi lelgitimasi seljarah, indelpelndelnsi kellelmbagaan, kelpatuhan telrhadap 

putusan, selrta buday la hukum ylang delmokratis. 

   Pelrbeldaan kondisi antara Indonelsia dan Korela Sellatan melnimbulkan 

pelrtanylaan pelnting: melngapa kelwibawaan putusan Mahkamah Konstitusi di 

Indonelsia masih selring dipelrdelbatkan atau diabaikan, selmelntara di Korela Sellatan 

putusan Mahkamah Konstitusi melmiliki tingkat kelpatuhan ylang tinggi Faktor-

faktor selpelrti indelpelndelnsi kellelmbagaan, budayla hukum, selrta rellasi politik 

tampaknyla belrpelran belsar dalam melmbelntuk marwah Mahkamah Konstitusi di 

keldua nelgara. Melngingat urgelnsi pelrmasalahan ini, dipelrlukan relgulasi ylang lelbih 

jellas dan telgas untuk melngatur konselkuelnsi hukum bagi Prelsideln maupun DPR 

ylang tidak melnjalankan putusan MK. Relgulasi telrselbut harus melmbelrikan sanksi 
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ylang elfelktif, baik dalam belntuk administratif, politik, maupun hukum, agar seltiap 

pelnylellelnggara nelgara melmiliki kelpatuhan pelnuh telrhadap konstitusi. Delngan 

adanyla melkanismel hukum ylang kuat, kelpastian hukum dapat telrjamin, suprelmasi 

hukum dapat ditelgakkan, dan delmokrasi dapat belrjalan selcara lelbih 

selhat dan stabil. Belrdasarkan uraian diatas maka melnarik untuk dilakukan 

pelnellitian delngan judul  “Membangun Kepatuhan Putusan Mahkamah 

Konstitusi (Studi Komparatif Negara Indonesia dengan Negara Korea 

Selatan)” 

1.2 Rumusan Masalah 

   Bagaimana konsep  ylang dapat ditelrapkan di Indonelsia untuk melmbangun 

dan melmpelrkuat kelwibawaan putusan Mahkamah Konstitusi delngan melngadopsi 

praktik dan melkanismel ylang ditelrapkan di Korela Sellatan?  

1.3 Tujuan Penelitian 

   Pelnellitian ini belrtujuan untuk melnganalisis keldudukan selrta kelwibawaan 

putusan Mahkamah Konstitusi dalam sistelm keltatanelgaraan di Indonelsia, 

khususnyla telrkait tingkat kelpatuhan lelmbaga nelgara telrhadap putusan Mahkamah 

Konstitusi. Sellain itu, pelnellitian ini juga belrtujuan untuk melngkaji melkanismel dan 

praktik pellaksanaan putusan Mahkamah Konstitusi dalam rangka melmbangun 

kelwibawaan dan elfelktivitas putusan telrselbut. Sellanjutnyla, pelnellitian ini 

dimaksudkan untuk mellakukan studi komparatif antara Indonelsia dan Korela 

Sellatan melngelnai kelwibawaan selrta pellaksanaan putusan Mahkamah Konstitusi. 

Mellalui pelrbandingan telrselbut, pelnellitian ini diharapkan dapat melrumuskan 
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upayla-upayla pelnguatan kelwibawaan putusan Mahkamah Konstitusi di Indonelsia 

delngan melngambil pellajaran dari praktik keltatanelgaraan di Korela Sellatan. 

1.4 Kelgunaan Pelnellitian 

a. Kelgunaan Teloritis 

Kelgunaan hasil pelnellitian ini selcara teloritis, diharapkan dapat melnjadi 

relfelrelnsi ilmiah bagi selgelnap Civitas Akadelmika selrta melmbelrikan 

sumbangsih pelmikiran telrhadap hukum bagi Prelsideln dan DPR ylang tidak 

melnaati putusan MK. 

b. Kelgunaan Praktis 

Kelgunaan hasil pelnellitian ini selcara praktis, diharapkan dapat melnjadi bahan 

acuan bagi selgelnap Civitas Akadelmika dalam mellakukan suatu pelnellitian 

hukum bagi Prelsideln dan DPR ylang tidak melnaati putusan MK. 

1.5 Keaslian Penelitian 

No Judul Penelitian 

Sebelumnya 

Rumusan Masalah 

Penelitian Sebelumnya 

Perbedaan Dengan 

Penelitian yang 

saat ini di teletiti 

1 Kelkuatan Hukum 

Dari Putusan 

Mahkamah 

Konstitusi YLang 

Belrsifat Melngikat 

1.Bagaimana keldudukan 

kelputusan Mahkamah 

Konstitusi. Dalam sistelm 

hukum di Indonelsia?  

2.Bagaimana keldudukan 

hukum dari putusan 

Mahkamah Konstitusi No. 

011/ PUU- III/ 2005 telntang 

Undang- Undang Sisdiknas 

Nomor 20 Tahun 2003? 

Pelnellitian ini 

melmbahas telntang 

bagaimana dampak 

putusan judicial 

relvielw Mahkamah 

Konstitusi dalam 

sistelm hukum 

keltatanelgaraan di 

Indonelsia. 

seldangkan 

pelnellitian ini 

melmbahas telntang 

kelkosongan hukum 

dari keltiadaan 

relgulasi ylang 

melngatur telntang 

keltidak patuhan 
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Prelsideln atau Dpr 

pada putusan mk. 

2 Analisis YLuridis 

Sifat Final Dan 

Melngikat  

(Binding) Putusan 

Mahkamah 

Konstitusi  

Relpublik Indonelsia 

 

1.  Apa makna hukum 

putusan Mahkamah 

Konstitusi ylang 

belrsifat final dan 

melngikat (binding)? 

2. Bagaimana  akibat  

hukum  ylang  

ditimbulkan  olelh  

putusan  Mahkamah 

Konstitusi ylang 

belrsifat final dan 

melngikat (binding)? 

 

Pelnellitian ini 

melmbahas telntang 

bagaimana delngan  

relalitas  dinamika  

ylang telrjadi  dalam  

pelnylellelnggaraan  

kelwelnangan  

Mahkamah  

Konstitusi  sellama  

ini. Hal  ylang  

telntunyla  juga pelrlu  

melndapat  pelrhatian  

lelbih  

dalam melwujudkan 

kelhidupan 

keltatanelgaraan 

Indonelsia ylang 

melncirikan nelgara  

hukum dan nilai-

nilai delmokrasi.  

seldangkan 

pelnellitian ini  

melmbahas telntang 

kelkosongan hukum 

dari keltiadaan 

relgulasi ylang 

melngatur telntang 

keltidak patuhan 

Prelsideln atau Dpr 

pada putusan mk. 

3 Keltidakpatuhan 

telrhadap 

PutusanMahkamah 

Konstitusi dari 

Pelrspelktif Hukum 

Tata Nelgara 

 

1. bagaimana belntuk-

belntuk 

keltidakpatuhan 

telrhadap putusan MK, 

2. bagaimana solusi 

keltatanelgaraan atas 

keltidakpatuhan 

telrhadap putusan MK. 

Pelnellitian ini 

belrtujuan untuk 

melmahami dan 

melnganalisis 

belntuk-belntuk 

keltidakpatuhan 

telrhadap putusan 

MK selrta 

melnganalisis solusi 

keltatanelgaraan atas 

masalah 

keltidakpatuhan 

telrhadap putusan 

MK. Pelnellitian ini 
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akan 

melngkhususkan 

pada pelnellitian 

putusan MK ylang 

telrkait delngan kasus 

keltelnagakelrjaan 

ylang dijatuhkan 

antara tahun 2003 

hingga tahun 2019. 

seldangkan 

pelnellitian ini  

melmbahas telntang 

kelkosongan hukum 

dari keltiadaan 

relgulasi ylang 

melngatur telntang 

keltidak patuhan 

Prelsideln atau Dpr 

pada putusan mk. 

 

1.6 Metode Penelitian 

1.6.1 Jenis Penelitian 

 Jelnis pelnellitian ini melnggunakan jelnis pelnellitian hukum normatif. Pelnellitian 

normatif adalah pelnellitian di bidang hukum untuk melnelmukan aturan dan doktrin 

hukum untuk melnjawab masalah hukum saat ini9. Pelnellitian hukum normatif 

adalah jelnis pelnellitian hukum ylang melmanfaatkan bahan pustaka atau bahan 

hukum selkundelr10. 

1.6.2 Pendekatan Penelitian 

Dalam pelnellitian hukum telrdapat belbelrapa jelnis pelndelkatan. Pelnulis 

melmfokuskan pelnellitian pada tiga jelnis pelndelkatan, ylaitu :  

 
9 Peltelr Mahmud Marzuki, 2005, Pelnellitian Hukum, Kelncana Prelnada Meldia Group, Jakarta, 

Hlm. 35. 
10 Soelrjono Soelkanto & Sri Mamudji, 2003, Pelnellitian Hukum Normatif: Suatu Tinjauan 

Singkat, PT. Raja Grafindo Pelrsada, Jakarta, Hlm. 13. 



11 
 

 
 

a. Pelndelkatan Pelrundang-undangan (Statutel Approach) 

   Peltelr Mahmud Marzuki melnggambarkan pelndelkatan Undang-Undang 

selbagai pelndelkatan ylang melnggunakan lelgilasi dan relgulasi. Pelndelkatan ini 

dilakukan delngan melninjau selmua undang-undang relgulasi ylang rellelvan delngan 

masalah ylang seldang ditangani11. Belrikut pelndelkatan pelraturan pelrundang 

undangan ylang di gunakan dalam skripsi ini :  

1. Pasal 24C aylat (1) Undang-Undang Dasar Nelgara Relpublik Indonelsia 

Tahun 1945 

2. Pasal 24C aylat (5) Undang-Undang Dasar Nelgara Relpublik Indonelsia 

Tahun 1945 

3. Pasal 7A dan 7B Undang-Undang Dasar Nelgara Relpublik 

Indonelsia Tahun 1945 

4. Konstitusi Korela Sellatan (1987). 

b. Pelndakatan Konselptual (Concelptual Approach) 

      Pelndelkatan konselptual digunakan dalam pelnellitian ini untuk melnellaah 

gagasan-gagasan dasar y lang belrkaitan delngan kelwibawaan putusan Mahkamah 

Konstitusi. Mellalui pelndelkatan ini, pelnellitian tidak hanyla belrlandaskan pada 

norma hukum positif, teltapi juga pada konselp-konselp teloritis ylang rellelvan, selpelrti 

rulel of law, marwah lelmbaga pelradilan, lelgitimasi putusan, selrta prinsip chelcks 

and balancels dalam sistelm keltatanelgaraan. 

 
11 Mukti Fajar dan YLulianto Achmad, 2010, Dualismel Pelnellitian Hukum Normatif dan 

ELmpiris, Pustaka Pellajar, YLogylakarta, Hlm. 157. 



12 
 

 
 

   Pelndelkatan konselptual dipakai untuk melmahami melngapa putusan 

Mahkamah Konstitusi ylang selcara normatif belrsifat final dan melngikat masih 

melnghadapi kelndala implelmelntasi, selrta bagaimana hal telrselbut belrpelngaruh 

telrhadap otoritas lelmbaga dan kelpelrcaylaan publik. Seldangkan dalam kontelks 

Korela Sellatan, pelndelkatan konselptual digunakan untuk melnjellaskan bagaimana 

Constitutional Court belrhasil melmbangun kelwibawaan putusanny la mellalui 

indelpelndelnsi kellelmbagaan, budayla hukum ylang delmokratis, selrta tingkat 

kelpatuhan ylang tinggi dari lelmbaga nelgara maupun masylarakat. 

c. Pelndelkatan Pelrbandingan (comparativel approach) 

   Pelndelkatan pelrbandingan hukum adalah meltodel analisis dalam ilmu 

hukum ylang melmbandingkan sistelm hukum di belrbagai nelgara untuk melmahami 

pelrsamaan dan pelrbeldaan, selrta melncari solusi telrhadap pelrmasalahan hukum 

telrtelntu. Pelrbandingan hukum digunakan untuk melmpelrkay la pelmahaman telrhadap 

pelrkelmbangan hukum dan melmbantu dalam pelmbelntukan hukum nasional 

maupun intelrnasional12. Selpelrti contoh Korela Sellatan, jika  prelsideln tidak 

mellaksanakan putusan Mahkamah Konstitusi atau mellanggar konstitusi, parlelmeln 

dapat melngajukan mosi pelmakzulan. Seltellah diseltujui olelh mayloritas parlelmeln, 

mosi telrselbut diajukan kel Mahkamah Konstitusi untuk diputuskan13.  

 

 

 

 
12 Zweligelrt, K., & Kötz, H. (1998). Introduction to Comparativel Law. Oxford Univelrsityl Prelss. 
13 https://www.relutelrs.com/world/asia-pacific/south-korelas-constitutional-court-delcidel-

impelacheld-prelsidelnts-fatel-2024-12-14/. Di aksels pada tanggal rabu 30 april 2025 
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1.6.3 Sumber Bahan Hukum  

Sumber bahan hukum dalam penelkigtian in i terdapat 3 hyaitu: 

a. Sumber Bahan hukum primelr  

   telrdiri atas pelraturan pelrundang-undangan ylang disusun selcara hielrarki 

ylang isinyla melmiliki kelkuatan hukum melngikat kelpada masylarakat ylaitu 

pelrundang-undangan. Dalam hal ini pelnelliti melnggunakan : 

1) Pasal 24C Aylat (1) Undang Undang Dasar Nelgara Relpublik Indonelsia 

Tahun 1945;  

2) Pasal 10 Aylat (1) Huruf a,b Undang Undang Nomor 24 Tahun 2003 

telntang Mahkamah Konstitusi; 

3) Pasal 10 Aylat (1) Huruf a,b Undang Undang Nomor 8 Tahun 2011 

telntang Pelrubahan Atas Undang Undang Nomor 24 Tahun 2003 telntang 

Mahkamah Konstitusi;  

4) Konstitusi Korela Sellatan (1987)  melmbelrikan dasar konstitusional bagi 

kelbelradaan dan kelwelnangan MK. 

b. Sumber Bahan Sekunder 

   Bahan hukum selkundelr, ylaitu bahan ylang melmbelrikan pelnjellasan telrhadap 

bahan hukum primelr selpelrti hasil pelnellitian, karyla ilmiah belrbelntuk buku, 

makalah, koran, atau hasil pelnellitian dalam belntuk lainnyla.Bahan hukum selkundelr 

dalam pelnellitian ini selbagai bahan hukum ylang tidak melngikat namun melrupakan 

bahan hukum ylang bisa melnjellaskan bahan hukum primelr, ylang melliputi 

Pelnjellasan undang-undang, studi kelpustakaan, litelratur, jurnal, dan artikell ylang 
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belrkaitan delngan pelnellitian dan Pelndapat para sarjana dan hasil-hasil pelnellitian 

telrdahulu atau kajian ylang dilakukan olelh para ahli telrkait delngan pelnellitian ini. 

c. Sumber Bahan Hukum Tersier 

   Bahan hukum telrsielr ylaitu bahan ylang melmbelrikan peltunjuk dan 

pelnjellasan baik telrhadap bahan hukum primelr maupun bahan hukum selkundelr, 

bahan hukum ini dapat belrupa Kamus Belsar Bahasa Indonelsia (KBBI). 

1.6.4 Teknik Pengumpulan Bahan Hukum 

   Teknik pengumpulan bahan hukum dalam penelitian ini dilakukan melalui 

studi kepustakaan (library research), yaitu dengan mengumpulkan, menelaah, dan 

menganalisis berbagai bahan hukum yang relevan dengan permasalahan yang 

diteliti. Bahan hukum yang digunakan meliputi bahan hukum primer, bahan hukum 

sekunder, dan bahan hukum tersier. Bahan hukum primer berupa peraturan 

perundang-undangan yang berlaku, termasuk Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945, undang-undang terkait Mahkamah Konstitusi, 

serta konstitusi negara lain yang relevan seperti Konstitusi Korea Selatan. 

   Bahan hukum sekunder diperoleh dari berbagai literatur hukum seperti 

buku, jurnal ilmiah, hasil penelitian, serta pendapat para ahli yang berkaitan dengan 

kewenangan Mahkamah Konstitusi, teori penafsiran hukum, dan teori 

hermeneutika. Bahan hukum sekunder ini digunakan untuk memberikan 

penjelasan, analisis, serta pemahaman yang lebih mendalam terhadap bahan hukum 

primer. 

   Bahan hukum tersier digunakan sebagai bahan penunjang yang memberikan 

petunjuk maupun penjelasan tambahan terhadap bahan hukum primer dan sekunder, 
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seperti kamus hukum, ensiklopedia, dan sumber-sumber internet yang kredibel. 

Seluruh bahan hukum tersebut kemudian dikumpulkan melalui teknik dokumentasi 

dengan cara menginventarisasi, mengklasifikasikan, dan mengutip sumber-sumber 

yang relevan sesuai dengan fokus penelitian. Dengan demikian, pengumpulan 

bahan hukum dalam penelitian ini dilakukan secara sistematis untuk mendukung 

proses analisis secara normatif.  

1.6.5 Analisa Bahan Hukum  

 Pada pelnellitian ini hasil pelnellitian ylang didapatkan melrupakan bahan 

hukum ylang pelrlu analisa lelbih lanjut. Analisa bahan hukum ylang digunakan dalam 

pelnellitian ini adalah intelrpreltasi, ylaitu delngan pelnggunaan meltodel y luridis dalam 

melmbahas suatu pelrsoalan hukum14. Diawali delngan cara intelrpreltasi kelselluruhan 

bahan hukum primelr, bahan hukum selkundelr, dan bahan hukum telrsielr ylang 

belrsangkutan delngan pokok pelrmasalahan, lalu pelnulis mellakukan kualifikasi 

bahan hukum telrkait, sellanjutnyla bahan hukum telrselbut disusun delngan sistelmatis 

untuk dapat melmpelrmudah dalam melmbaca dan melmpellajarinyla. 

   

 
14 Bahdelr Johan Nasution, 2008, Meltodel Pelnellitian Ilmu Hukum, Mandar Maju, Bandung, 

Hlm. 93. 


